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Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Pembuatan Simplisia Daun Taya (Nauclea Orientalis (L.) L.) 

NO Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan Daun Taya 

(Nauclea orientalis (L.) 

L.) 

2. 

 

Penimbangan Daun Taya 

(Nauclea orientalis (L.) 

L.) sebanyak 2,5 kg 

3. 

 

Dilakukan sortasi basah 

pada daun Taya (Nauclea 

orientalis (L.) L.) 
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4. 

 

Proses pencucian daun 

Taya (Nauclea orientalis 

(L.) L.) 

5. 

 

Proses perajangan untuk 

memperkecil ukuran dari 

daun taya dan 

mempercepat proses 

pengeringan 

6. 

 

Proses pengeringan daun 

Taya (Nauclea orientalis 

(L.) L.) menggunakan 

oven pada suhu 600C 
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7. 

 

Setelah dilakukan 

pengeringan 

8. 

 

Proses penghalusan daun 

Taya menjadi serbuk 

9. 

 

Proses pengayakan daun 

Taya (Nauclea orientalis 

(L.) L.) menggunakan 

ayakan mesh no. 40 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Taya (Nauclea orientalis 

(L.) L.) 

 

Rendemen Simplisia    = 2,5 Kg = 2500 gram 

Serbuk Simplisia Kering  = 522 gram 

% Rendemen Simplisia  = 
𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑎𝑟
𝑥 100% 

     = 
522 𝑔𝑟𝑎𝑚

2500 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

     = 20,88% 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Taya (Nauclea orientalis (L.) L.) 

NO Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Penimbangan serbuk 

halus daun Taya 

(Nauclea orientalis (L.) 

L.) yang akan digunakan 

sebanyak 522 gram 

2. 

 

Proses maserasi daun 

Taya (Nauclea orientalis 

(L.) L.) menggunakan 

etanol 96% 

3. 

 

Proses pemisahan pelarut 

menggunakan Buchner 

Funnel Vacum Filtration 
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4. 

 

Pemekatan ekstrak etanol 

96% daun Taya (Nauclea 

orientalis (L.) L.) yang 

didapat dilakukan di atas 

water bath pada suhu 

450C. 

5. 

 

Penimbangan ekstrak 

kental daun Taya 

(Nauclea orientalis (L.) 

L.) yang diperoleh 

sebanyak 71,8152 gram 

dengan rendemen sebesar 

13,7577%. 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Taya (Nauclea 

orientalis (L.) L.) 

 

Perhitungan bobot ekstrak   = (bobot + ekstrak) – botol kosong 

     = (160,2692 gram) – 88,4540 gram 

     = 71,8152 gram 

Bobot serbuk simplisia kering  = 522 gram 

Perhitungan rendemen ekstrak  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥 100% 

     = 
71,8152 𝑔𝑟𝑎𝑚

522 𝑔𝑟𝑎𝑚
𝑥 100% 

     = 13,7577% 
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Lampiran 7. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Taya (Nauclea 

orientalis (L.) L.) 

Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi 

Alkaloid HCl 2 N  

+ Mayer 

+ Terbentuk 

endapan 

kuning 

 

HCl 2 N + 

Wagner 

+ Terbentuk 

endapan 

berwarna 

jingga 

kecoklatan 

 

HCl 2 N + 

Dragendorf 

+ Terbentuk 

endapan 

coklat atau 

jingga 

kecoklatan 
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Tanin Gelatin 1% + Terbentuk 

endapan 

putih 

 

Terpenoid Kloroform + 

reagen 

Liebermann-

Burchard 

- Tidak 

terbentuk 

warna 

merah-ungu 

 

Steroid Kloroform + 

reagen 

Liebermann-

Burchard 

+ Terbentuk 

warna biru-

hijau 

 

Flavonoid Serbuk Mg 

+ HCl(p) + 

amil alkohol 

+ Terbentuk 

warna 

merah dan 

jingga pada 

amil alkohol 
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Fenol  Etanol 96% 

+ 

FeCl3 

+ Terbentuk 

warna hitam 

itensif 

 

Saponin HCl 2 N + Setelah di 

kocok kuat 

busa tetap 

stabil dan 

tidak hilang 

setelah 

ditambahkan 

HCl 2N 

 

 



87 
 

Lampiran 8. Sterilisasi Alat dan Bahan 

No Dokumentasi Keterangan 

1  

 

Sterilisasi alat menggunakan oven 

selama 1 jam dengan suhu 1700 C. 

2 

 

Sterilisasi bahan menggunakan 

autoclave dengan suhu 1210 C dan 

dipertahankan selama 15 menit 
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Lampiran 9. Proses Pembuatan Nutrien Agar 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pembuatan media NA sebanyak 

0,42 gram dilarutkan dalam 15 ml 

aquades menggunakan hot plate 

2 

 

NA yang telah dibuat di masukkan 

ke dalam tabung reaksi masing-

masing sebanyak 5 ml lalu di 

miringkan dan tunggu hingga 

memadat. 
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Lampiran 10. Proses pembuatan MHA 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pembuatan media MHA 

menggunakan hot plate 

2 

 

Media MHA yang sudah di 

padatkan 
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Lampiran 11. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan Media 

Mueller Hinton Agar (MHA) 

 

1. Media Nutrient Agar (NA) 

Pembuatan media miring NA sebanyak 3 pada tabung reaksi, masing-masing 

tabung reaksi berisi 5 mL media NA, sehingga memerlukan 20 mL media NA 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

Media Nutrient Agar = 
28

1000
𝑥 15 mL = 0,42 gram  

Sebanyak 0,42 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 15 mL aquades. 

2. Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

Media Mueller Hinton Agar = 
38

1000
𝑥 200 mL = 7,60 gram  

Sebanyak 7,60 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 200 mL aquades. 

 



91 
 

Lampiran 12. Pewarnaan Gram Bakteri Propionibacterium acnes 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Setelah kaca ojek telah difiksasi 

dan ose dipijarkan diatas api 

bunsen. Ambil 1 ose biakan 

bakteri dan ratakan pada kaca 

objek diatas api bunsen, kemudian 

tetesi crystal violet lalu bilas 

dengan aquades 

2 

 

Kaca objek di tetesi lugol dan bilas 

dengan aquades hingga luntur 

3 

 

Setelah ditetesi safranin  lalu bilas 

dengan aquades dan disapu dengan 

tisu hingga permukan kaca objek 

kering 
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Kaca objek ditetesi minyak mercy 

untuk mengamati dibawah 

mikroskop 

1 

 

Hasil pembesaran 100x pewarnaan 

gram bakteri Propionibacterium 

acnes 
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Lampiran 13. Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Hasil peremajaan bakteri 

Propionibacterium acnes 

 

Lampiran 14. Pembuatan Mc. Farland 0,5% dan Suspensi Bakteri 

Propionibacterium acnes 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Hasil pembuatan Mc. Farland 

0,5% dan suspensi bakteri 

Propionibacterium acnes 
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Lampiran 15. Pembuatan Kontrol Negatif (NA-CMC 0,5%) 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pembuatan media NA-CMC 0,5% 

sebanyak 1 gram dilarutkan dalam 

200 ml aquades dipanaskan pada 

hot plate. 

2 

 

Sterilisasi menggunakan autoclave 

dengan suhu 1210 C dan 

dipertahankan selama 15 menit 
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Lampiran 16. Variasi Konsentrasi Ekstrak Ekstrak Etanol 96% Daun Taya 

(Nauclea orientalis (L.) L.) 

 

Rumus :  C1 . V1 = C2 . V2 

           V1 = 
𝐶2 .  𝑉2

𝐶1
  

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

a. Konsentrasi 10 % (Larutan Induk) 

Ditimbang  = 
10

100
x 25 mL (Na −

CMC 0,5%) = 2,5 gram 

2,5 gram ekstrak etanol 96% daun 

taya dilarutkan dalam 25 mL Na-

CMC 0,5%. 
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2 

 

b. Konsentrasi 0,25% 

C1 . V1 = C2 . V2 

10 . V1 = 0,25 . 10 mL 

  = 
0,25

10
𝑥 10 mL = 0,25 mL  

Sebanyak 0,25 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 10% 

kemudian dilarutkan dalam 9,75 

mL larutan Na-CMC 0,5%. 

 

3 

 

c. Konsentrasi 0,5% 

C1 . V1 = C2 . V2 

10 . V1 = 0,5 . 10 mL 

  = 
0,5

10
𝑥 10 mL = 0,5 mL  

Sebanyak 0,5 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 6% 

kemudian dilarutkan dalam 9,5 

mL larutan Na-CMC 0,5%. 
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4 

 

d. Konsentrasi 1% 

C1 . V1 = C2 . V2 

6% . V1 = 1% . 10 mL 

  = 
1

10
𝑥 10mL = 1 mL  

Sebanyak 1 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 6% 

kemudian dilarutkan dalam 9 mL 

larutan Na-CMC 0,5%. 

 

5 

 

e. Konsentrasi 2% 

C1 . V1 = C2 . V2 

10 . V1 = 2% . 10 mL 

  = 
2

10
𝑥 10 mL = 2 mL  

Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 6% 

kemudian dilarutkan dalam 8 mL 

larutan Na-CMC 0,5%. 
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6 

 

f. Konsentrasi 4% 

C1 . V1 = C2 . V2 

10. V1 = 4 . 10 mL 

  = 
4

10
𝑥 10 mL = 4 mL  

Sebanyak 4 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 6% 

kemudian dilarutkan dalam 6 mL 

larutan Na-CMC 0,5%. 

7 

 

g. Konsentrasi 6% 

C1 . V1 = C2 . V2 

10. V1 = 6 . 10 mL 

  = 
6

10
𝑥 10 mL = 6 mL  

Sebanyak 6 mL larutan ekstrak 

diambil dalam larutan induk 6% 

kemudian dilarutkan dalam 4 mL 

larutan Na-CMC 0,5%. 
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Lampiran 17. Pengujian Antbakteri Dengan Metode Sumuran 

Konsentrasi Dokumentasi Hasil 

0,25 % 

 

 

 

R1 = 0 mm 

R2 = 0 mm 

R3 = 0 mm 

0,5% 

 

 

 

R1 = 3,38 mm 

R2 = 2,83 mm 

R3 = 2,59 mm 



100 
 

1% 

 

 

 

R1 = 5,91 mm 

R2 = 5,40 mm 

R3 = 5,14 mm 

2% 

 

 

 

R1 = 6,42 mm 

R2 = 7,39 mm 

R3 = 6,45 mm 

4% 

 

 

 

R1 = 7,39 mm 

R2 = 7,68 mm 

R3 = 8,42 mm 
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6% 

 

 

 

R1 = 15,82 mm 

R2 = 16,81 mm 

R3 = 15,72 mm 

K+ 

 

 

 

R1 = 18,25 mm 

R2 = 17,91 mm 

R3 = 17,60 mm 

K- 

 

 

 

R1= 0 mm 

R2 = 0 mm 

R3 = 0 mm 
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Lampiran 18. Sertifikat Propionibacterium acnes 
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Lampiran 19. Pembunuhan Media Agar dan Pencucian Alat 

No Dokumentasi Keterangan 

1 

 

Pembunuhan media agar 

menggunakan bayclin dengan 

menuang kedalam cawan petri dan 

tunggu selama 30 menit. 

2 

 

Cawan petri di didihkan 

menggunakan panci yang berisi 

cairan sabun dan  tunggu selama 

30 menit. 
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Lampiran 20. Hasil Uji Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi_sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statisti

c df Sig. Statistic df Sig. 

Zona_hambat 0,25% . 3 . . 4 . 

0,5% .267 3 . .951 3 .574 

1% .251 3 . .966 3 .646 

2% .375 3 . .773 3 .052 

4% .278 3 . .940 3 .528 

6% .355 3 . .818 3 .159 

K+ .179 3 . .999 3 .949 

 
K- . 3 . . 4 . 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona_hambat Based on Mean .709 5 12 .628 

Based on Median .066 5 12 .996 

Based on Median and with 

adjusted df 

.066 5 8.052 .996 

Based on trimmed mean .617 5 12 .690 

 

c. Uji One Way Anova 

ANOVA 

Zona_hambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 552.793 5 110.559 483.304 .000 

Within Groups 2.745 12 .229   

Total 555.538 17    
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d. Uji Pos Hoc LSD 

(Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Zona_hambat   

Tukey HSD   

(I) 

Konsentrasi_sampel 

(J) 

Konsentrasi_sampel 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

0,5% 1% -2.55000* .39052 .000 -3.8617 -1.2383 

2% -3.82000* .39052 .000 -5.1317 -2.5083 

4% -4.89667* .39052 .000 -6.2084 -3.5850 

6% -13.18333* .39052 .000 -14.4950 -11.8716 

K+ -14.98667* .39052 .000 -16.2984 -13.6750 

1% 0,5% 2.55000* .39052 .000 1.2383 3.8617 

2% -1.27000 .39052 .060 -2.5817 .0417 

4% -2.34667* .39052 .001 -3.6584 -1.0350 

6% -10.63333* .39052 .000 -11.9450 -9.3216 

K+ -12.43667* .39052 .000 -13.7484 -11.1250 

2% 0,5% 3.82000* .39052 .000 2.5083 5.1317 

1% 1.27000 .39052 .060 -.0417 2.5817 

4% -1.07667 .39052 .134 -2.3884 .2350 

6% -9.36333* .39052 .000 -10.6750 -8.0516 

K+ -11.16667* .39052 .000 -12.4784 -9.8550 

4% 0,5% 4.89667* .39052 .000 3.5850 6.2084 

1% 2.34667* .39052 .001 1.0350 3.6584 

2% 1.07667 .39052 .134 -.2350 2.3884 

6% -8.28667* .39052 .000 -9.5984 -6.9750 

K+ -10.09000* .39052 .000 -11.4017 -8.7783 

6% 0,5% 13.18333* .39052 .000 11.8716 14.4950 

1% 10.63333* .39052 .000 9.3216 11.9450 

2% 9.36333* .39052 .000 8.0516 10.6750 

4% 8.28667* .39052 .000 6.9750 9.5984 

K+ -1.80333* .39052 .006 -3.1150 -.4916 

K+ 0,5% 14.98667* .39052 .000 13.6750 16.2984 

1% 12.43667* .39052 .000 11.1250 13.7484 

2% 11.16667* .39052 .000 9.8550 12.4784 

4% 10.09000* .39052 .000 8.7783 11.4017 

6% 1.80333* .39052 .006 .4916 3.1150 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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